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ABSTRAK 

 

Kentang ialah salah satu komoditi pangan 
yang umumnya dimanfaatkan sebagai sayur 
dan berbagai macam olahan industri. 
Potensi kentang yang cukup besar diminati 
masyarakat membuat beberapa wilayah di 
Indonesia khususnya pulau Jawa yang 
memiliki kesesuaian agroklimat 
mengembangkan wilayahnya untuk 
budidaya kentang. Salah satu sentra 
produksi kentang di Kota Batu adalah Desa 
Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji. 
Kegiatan pertanian yang cukup intensif 
disertai penggunaan pupuk anorganik 
secara terus menerus mengakibatkan 
terjadinya degradasi lahan sehingga 
kesuburan tanah di kawasan ini juga ikut 
menurun. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui jenis pupuk kandang dan 
varietas yang cocok untuk dibudidayakan di 
Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji 
Kota Batu. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan februari hingga juni 2015 
menggunakan Rancangan Petak Terbagi 
(RPT) dengan 30 petak percobaan. Variabel 
yang diamati berupa tinggi tanaman , jumlah 
daun, jumlah batang, diameter batang, 
jumlah umbi pertanaman, bobot umbi, serta, 
grade umbi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa macam pupuk kandang memberikan 
pengaruh nyata pada pertumbuhan tinggi 
tanaman, jumlah daun, diameter batang, 
bobot umbi per hektar, serta bobot umbi 
berdasarkan grade lima varietas kentang. 

varietas Nadia memberikan respon terbaik 
pada pemberian pupuk kandang ayam 
sedangkan varietas GK UB dan GK BPTP 
Malang memberikan respon terbaik pada 
pemberian pupuk kandang sapi. 
 
Kata kunci: Kentang, Pupuk kandang ayam, 
Pupuk kandang sapi, Varietas 
 

ABSTRACT 
 
Potatoes are one of the food commodities 
which are generally used as vegetables and 
various kinds of industrial preparation. So 
many region in Indonesia has a potential for 
potato cultivary and really want to develope 
their country especially in Java whis has a 
suitable agroclimate to cultivate it. For 
example, one of the centers of potato 
cultivation in Indonesia is Batu District.. One 
potato production centers in Kota Batu was 
Sumber Brantas Bumiaji, fairly has an 
intensive agricultural activities with the use 
of inorganic  fertilizers continuously resulted 
in the degradation of the land then gave the 
effect for the soil fertility in this region also 
decreased. The purpose of this study is to 
determine the type of manure and varieties 
suitable for cultivation in Sumber Brantas 
Bumiaji Batu. This research was conducted 
in February up to June 2015 using the split 
plot design (SPD) with 30 experimental 
plots. The observed variables such as plant 
height, number of leaves, stems number, 
stem diameter, number of tuber crops, tuber 
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weight, and, grade tubers. The results 
showed that the kind of manure significant 
effect on the growth of plant height, leaf 
number, stem diameter, weight of tuber per 
hectare, as well as tuber weight by grade 
five varieties of potatoes. Nadia varieties 
gives the best response by giving the 
chicken manure, theties of chicken manure 
then  GK BPTP Malang  and  GK UB gave 
the best response by giving cow manure 
than chicken manure. 
 
Keywords : Potato, Cow manure, Chicken 
manure, Varieties 
 

PENDAHULUAN 
 

Kentang ialah salah satu komoditi 
pangan yang umumnya dimanfaatkan 
sebagai sayur dan berbagai macam olahan 
industri. Seiring dengan pertambahan 
jumlah penduduk Indonesia, maka 
peningkatan kebutuhan kentang juga 
semakin meningkat. Produksi kentang 
Indonesia hanya dapat memenuhi 10 % 
konsumsi kentang nasional, yaitu 8.9 juta 
ton per tahun (BPS 2014). Sebagai contoh, 
salah satu sentra budidaya tanaman 
kentang di Indonesia adalah Kota batu. 
Berdasarkan data dari Dinas Pertanian dan 
Kehutanan Kota Batu 2014, produksi 
kentang pada lima tahun terakhir 
menunjukan hasil yang fluktuatif. Pada 
tahun 2009, produksi kentang di Kota Batu 
mencapai 8580 ton, di tahun 2010 
mengalami penurunan menjadi 2761 ton, di 
tahun 2011 mengalami kenaikan menjadi 
5084 ton, tahun 2012 mengalami 
peningkatan mencapai 7332 ton, kemudian 
meningkat lagi di tahun 2013 menjadi 7651 
ton dengan luas lahan panen mencapai 500 
ha. Produksi ini tergolong masih rendah bila 
dibandingkan dengan potensi hasilnya yang 
diusahakan secara intensif yaitu mencapai 
10.000 ton per tahunnya. 

Salah satu sentra produksi kentang di 
Kota Batu adalah Desa Sumber Brantas 
Kecamatan Bumiaji. Daerah ini berada pada 
ketinggian 1000 – 1700 m dpl dengan suhu 
rata – rata mencapai 10 – 17 oC. Kegiatan 
pertanian yang cukup intensif disertai 
penggunaan pupuk anorganik secara terus 
menerus mengakibatkan terjadinya 

degradasi lahan sehingga kesuburan tanah 
di kawasan ini juga ikut menurun. Sistem 
pertanian intensif akan mencemari 
lingkungan, mengambil unsur hara dan 
bahan organik tanah dalam jumlah besar, 
dan menurunkan kesuburan tanah. Hasil 
analisa tanah yang dikeluarkan oleh 
laboratorium tanah  Fakultas Pertanian UB 
tahun 2006 menunjukkan kualitas tanah 
yang  rendah yaitu kandungan bahan 
organik (C-organik) sangat rendah (0,79%); 
pH tanah agak masam (5,7); dan N-Total 
rendah (0,16%). Penurunan kualitas tanah 
menyebabkan daya dukungnya terhadap 
kehidupan biota tanah dan pertumbuhan 
tanaman berkurang (Sugito, 2006). Salah 
satu upaya untuk mengembalikan 
kesuburan lahan menjadi optimal ialah 
melalui aplikasi pupuk organik berupa 
pupuk kandang. Kandungan unsur hara 
makro primer yaitu N, P, dan K yang 
terkandung pada pupuk kandang yaitu 
pupuk kadang ayam dan pupuk kandang 
sapi diharapkan mampu meningkatkan 
kestabilan tanah, meningkatkan unsur hara 
dan aktifitas biologi di dalam tanah sehingga 
daya dukung terhadap pertumbuhan 
tanaman menjadi lebih optimal (Laude et al., 
2014). Selain itu, sifat pupuk kandang yang 
cepat terdekomposisi akan mampu 
memenuhi kebutuhan unsur hara tanah 
menjadi lebih tersedia bagi tanaman. 

Upaya lain untuk meningkatkan 
produktivitas tanaman kentang di desa ini 
dapat diusahakan melaui pemilihan varietas 
menggunakan varietas unggul. Penggunaan 
varietas unggul merupakan komponen 
teknologi yang penting untuk mencapai 
produksi yang tinggi. Kelebihan varietas 
unggul dibandingkan dengan varietas lokal 
adalah produksi yang tinggi, ketahanan 
terhadap hama dan penyakit, dan responsif 
terhadap pemupukan (). Semakin responsif 
suatu varietas unggul terhadap pemupukan, 
maka produksi yang diperoleh baik kualitas 
maupun kuantitas dapat meningkat secara 
optimal. Penggunaan varietas unggul yang 
didukung dengan kondisi kesuburan lahan 
yang  optimal, diharapkan mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman kentang di Kota Batu khususnya 
kawasan Desa Sumber Brantas. 
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BAHAN DAN METODE 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji, Kota 
batu pada bulan Februari – Juni 2015. Alat 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
cangkul, meteran, gembor, patok, tugal, 
penggaris, jangka sorong, timbangan 
analitik, dan alat tulis. Sedangkan bahan 
yang digunakan ialah benih tanaman 
kentang varietas GL UB, Granola Lembang 
BPTP Malang, Granola Kembang BPTP 
Malang, Granola Kembang UB, dan Nadia, 
serta pupuk kandang ayam, pupuk kandang 
sapi, pupuk NPK 16-16-16, insektisida, dan 
fungisida. 

Penelitian ini menggunakan 
rancangan petak terbagi (RPT) dengan 
kombinasi perlakuan pupuk kandang  (P) 
sebagai petak utama, dengan 2 level yaitu 
P1= Pupuk kandang sapi 20 t ha-1dan P2= 
pupuk kandang ayam 20 t ha-1. Sedangkan 
untuk anak petak adalah varietas kentang 
(V)  yang terdiri dari 5 level yaitu V1= GL 
UB, V2= GL BPTP Malang, V3= GK UB, V4= 
GK BPTP Malang, dan V5= Nadia. 
Perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 
diperoleh 30 satuan petak percobaan. 

Parameter yang diamati yaitu terdiri 
dari tinggi tanaman, jumlah daun,  jumlah 
batang, dan diameter batang. sedangkan 
untuk parameter hasil meliputi jumlah umbi 
per tanaman, bobot umbi per tanaman, 
bobot umbi per hektar serta bobot umbi 
berdasarkan Grade. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan Berdasarkan analisis 
ragam tinggi tanaman menunjukan bahwa 
terjadi interaksi antara jenis pupuk kandang 
dan lima varietas kentang pada umur 28 hst 
(tabel 1), namun pada pengamatan minggu 
berikutnya yaitu 42, 56, dan 70 hst tidak 
menunjukkan interaksi antara pupuk 
kandang dan lima varietas kentang. 
pengaruh nyata hanya terjadi pada 
perlakuan anak petak (varietas).  Perlakuan 
dengan pemberian pupuk kandang ayam 
dan lima varietas kentang yang ditunjukkan 
oleh varietas Nadia dapat memberikan 
pertumbuhan lebih tinggi dibanding 

pemberian pupuk kandang sapi. Hal ini 
disebabkan karena pada fase vegetatif 
tanaman sangat memerlukan unsur hara 
makro yaitu N, P, K yang di perlukan pada 
proses metabolisme serta proses 
fotosintesis pada tanaman (Schoeunau, 
2004). Dalam hal ini pupuk kandang sapi 
dan ayam, mengandung tiga unsur makro 
tersebut untuk menunjang pertumbuhan 
vegetatif tanaman kentang. Selain itu, 
penyebab terjadinya bahwa pupuk kandang 
ayam memberikan hasil yang lebih optimal 
disebabkan karena pupuk kandang ayam 
relatif lebih cepat terdekomposisi serta 
mempunyai kadar hara yang cukup pula jika 
dibandingkan dengan jumlah unit yang 
sama dengan pukan lainnya (Widowati et 
al., 2005). 

Pada pengamatan 42, 56, dan 70 hst, 
terlihat bahwa macam pupuk kandang tidak 
memberikan pengaruh nyata pada lima 
varietas kentang. pengaruh nyata hanya 
terjadi pada perlakuan anak petak 
(varietas). Berdasarkan analisis ragam 
terlihat bahwa varietas Nadia memiliki 
pertumbuhan tinggi tanaman lebih baik 
dibanding varietas lain.  hal ini diduga 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan maupun 
faktor genetik pada varietas itu sendiri. 
Selain itu, varietas Nadia merupakan 
varietas unggul sehingga lebih adaptif 
dengan lingkungan sebagai tempat 
budidaya dan responsif terhadap 

pemupukan. Asnijar (2006) mengemukakan 

bahwa kegagalan genotip-genotip untuk 
mengekspresikan penampilannya 
disebabkan oleh ketidakmampuan genotip 
tersebut dalam mengoptimalkan potensi 
genetic pada suatu lingkungan tumbuh. 
Genotip tanaman kentang dari varietas 
unggul bisa dianggap mampu 
mengekspresikan peka dan responsif 
terhadap perlakuan yang diberikan.  
 
Bobot Umbi per Hektar 

Berdasarkan hasil analisis ragam  
bobot umbi per hektar menunjukkan bahwa 
pada variabel bobot umbi per hektar 
tanaman kentang,  menunjukkan bahwa 
terdapat interaksi antara macam pupuk 
kandang dengan lima varietas kentang. 
varietas Nadia menunjukkan nilai rerata  



   1581 
 

Pakaya, dkk, Respon pertumbuhan dan hasil… 
 
Tabel 1 Interaksi Macam Pupuk   Kandang dengan Lima Varietas Kentang pada Variabel Tinggi 

Tanaman 
 

Perlakuan 28  Hari Setelah Tanam (HST) 

Varietas Kentang 
P1  P2 

(Pupuk kandang sapi) (Pupuk kandang ayam) 

V1 = GL UB 
26.83 a 25.67 a 

BC C 

V2 = GL BPTP MALANG 
25.58 b 21.83 a 

B B 

V3 = GK UB 
21.00 b 19.00 a 

A A 

V4 =  GK BPTP MALANG 
28.37 b 26.33 a 

C C 

V5 = NADIA 
31.17 a 33.33 b 

D D 

BNT 5% 1.58 

Keterangan: Bilangan pada setiap tabel umur pengamatan huruf kapital cara membaca ke bawah. Bilangan 
pada setiap tabel umur pengamatan huruf kecil cara baca ke samping. Bilangan yang diikuti 
oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%. 

 

Tabel 2 Rerata Tinggi Tanaman Lima Varietas Kentang pada Berbagai Hari Pengamatan  

Perlakuan 
Hari setelah tanam (HST) 

42 56 70 
P1 = Pupuk kandang sapi  38.30 49.6 52.00 
P2 = Pupuk kandang ayam  38.74 42.9 48.20 

BNT 5 % tn  tn tn 

V1 = GL UB     34.94 ab     38.00 a       41.42 a 
V2 = GL BPTP MALANG     35.56 ab     43.42 b       46.92 b 
V3 = GK UB        31.20 a     42.85 b       52.92 c 
V4 = GK BPTP MALANG        39.64 b     50.67 c       53.58 cd 
V5 = NADIA        47.89 c     54.33 d       57.58 d 

BNT  5 %  4.87    3.62         4.19 

Keterangan:  Bilangan pada setiap tabel umur pengamatan diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; HST :hari setelah tumbuh tanaman;  tn : tidak nyata. 

 

bobot umbi per hektar tertinggi pada 
perlakuan pupuk kandang sapi maupun 
pupuk kandang ayam, serta memberikan 
hasil yang lebih baik  pada perlakuan pupuk 
kandang ayam dibandingkan pupuk 
kandang sapi. Pada varietas lain, GK UB 
dan GK BPTP Malang menunjukkan nilai 
rerata bobot umbi per hektar yang lebih 
tinggi pada perlakuan pupuk kandang sapi 
dibanding pupuk kandang ayam hal ini 
menunjukkan bahwa masing – masing 
varietas memiliki kemampuan respon yang 
berbeda pada perlakuan pemupukan yang 
diberikan.  Hal ini sesuai dengan apa yang 
di kemukakan oleh Kusmana (2003) bahwa 
kegagalan genotip-genotip untuk 
mengekspresikan penampilannya 

disebabkan oleh ketidakmampuan genotip 
tersebut dalam mengoptimalkan potensi 
genetik pada suatu lingkungan tumbuh. 
Genotip tanaman kentang dari varietas 
unggul bisa  dianggap mampu 
mengekspresikan sifat yang dikehendaki 
dengan lebih peka dan responsif terhadap 
perlakuan yang diberikan. Namun, pada 
beberapa varietas kentang yang diuji selain 
Nadia, memberikan respon yang lebih baik 
pada saat diberikan perlakuan pupuk 
kandang sapi dibandingkan dengan 
perlakuan pupuk kandang ayam pada 
varietas lain yaitu GK UB dan GK BPTP 
Malang, lebih responsif pada pemberian 
pupuk kandang sapi dibandingkan pupuk 
kandang ayam.  
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Tabel 3 Interaksi Lima Varietas Kentang dengan  Macam Pupuk Kandang pada Bobot Umbi per 

Hektar 

Perlakuan Bobot umbi per hektar (ton) 

Varietas Kentang 
P1 P2 

(Pupuk kandang sapi) (Pupuk kandang ayam) 

V1 = GL UB 3.19 a 2.96 a 

 
A A 

V2 = GL BPTP MALANG 6.96 a 7.04 a 

 
B B 

V3 = GK UB  8.07 b 4.52 a 

 
B A 

V4 = GK BPTP MALANG 10.74 b 8.44 a 

 
C B 

V5 = NADIA 13.33 a 16.07 b 

 
D C 

BNT 5% 1.86 

Keterangan: Bilangan pada setiap tabel umur pengamatan huruf kapital cara membaca ke bawah. Bilangan 
pada setiap tabel umur pengamatan huruf kecil cara baca ke samping. Bilangan yang diikuti 
oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%. 

  

Hal ini diduga karena kemampuan  varietas 
yang lebih bisa menyerap jenis pupuk 
kandang yaitu pupuk kandang sapi, serta 
sifat dari pupuk kandang sapi yang dapat 
memperbaiki sifat fisik tanah sehingga lebih 
permeable dalam menyerap kemudian 
mentranslokasikan unsur hara dari pupuk 
kandang, sehingga dapat meningkatkan 
hasil kedua varietas tersebut. 

Haris (2010) juga menambahkan 
bahwa pupuk kandang juga  berperan 
dalam memperbaiki kesuburan tanah. 
Kandungan unsur hara dalam pupuk 
kandang tidak terlalu tinggi, tetapi 
mempunyai keistimewaan lain yaitu dapat 
memperbaiki sifat fisik tanah seperti 
permeabilitas tanah, porositas tanah, 
struktur tanah, daya menahan air, dan 
kation - kation tanah. Dengan kondisi tanah 
yang baik, tentu akan mempermudah 
proses penyaluran N, P, dan K ke tubuh 
tanaman kentang. Kandungan unsur hara 
yang lebih baik yang terkandung pada 
pupuk kandang khususnya pupuk kandang 
ayam dengan unsur P dan K yang cukup 
tinggi tentu akan bisa ditranslokasikan 
khusus untuk pembentukan umbi. Selain itu 
juga diketahui hasil analisa laboratorium 
pupuk kandang sapi dan pupuk kandang 
ayam sebelum kegiatan budidaya, pupuk 
pada tanah yang diberikan pupuk kandang 

sapi dan pupuk kandang ayam. Tanah yang 
diberi pupuk kandang ayam memiliki 
kandungan N, P, K lebih tinggi daripada 
tanah yang diberi pupuk kandang sapi. 
Pada tanah bercampur pupuk kandang 
ayam menunjukkan N, P, K berturut – turut 
0,327 %, 1,54 % dan 1,19 %. Sedangkan N, 
P,dan K pada sapi yaitu 0,304 %, 1,23 %, 
dan 0,63 %. 
 
Bobot Umbi Berdasarkan Grade 

Pada komponen hasil panen 
tanaman kentang, hasil analisis ragam 
menunjukkan Bobot bahwa macam pupuk 
kandang memberikan pengaruh nyata pada 
bobot umbi berdasarkan grade lima varietas 
kentang. hasil pengamatan menunjukan 
bahwa pada grade A (≥ 100 g) (tabel 4) , 
varietas Nadia, GL BPTP Malang, dan GK 
UB, serta GK BPTP Malang menunjukkan 
hasil terbaik pada perlakuan pupuk kandang 
ayam. Hal serupa diikuti pula pada  Grade B 
(50 – 100 g), bahwa varietas GL BPTP 
Malang dan Nadia memiliki nilai rerata yang 
lebih tinggi dibandingkan pada perlakuan 
pupuk kandang sapi. Berbeda pada Grade 
C (≤ 50 g) (tabel 5), analisis ragam 
menunjukkan bahwa varietas Nadia 
memiliki nilai rerata tertinggi pada perlakuan 
pupuk kandang sapi dibandingkan pupuk 
kandang ayam.  
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Tabel 4 Interaksi Perlakuan Macam Pupuk Kandang dan Lima Varietas Kentang pada Variabel 

Bobot Umbi Berdasarkan Grade A dan Grade B 

Perlakuan  Grade A ≥ 100 g (t.ha-1)  Grade B 50 – 100 g  (t.ha-1) 

Varietas Kentang 

P1 P2 P1 P2  

(Pupuk 
kandang 

sapi) 

 (Pupuk 
kandang 

ayam) 

 (Pupuk 
kandang 

sapi) 

 (Pupuk 
kandang 
ayam) 

V1 = GL UB 
0.24 a 0.76 a 0.90 a 0.47 a 

A A A A 

V2 = GL BPTP MALANG 
1.07 a 4.47 b 2.41 a 1.78 b 

B B B B 

V3 = GK UB 
1.17 a 6.16 b 1.78 a 1.24 a 

B C AB B 

V4 =  GK BPTP MALANG 
2.01 a 7.37 b 4.81 a  2.37  a 

C D C C 

V5 = NADIA 
3.42 a 7.53 b 6.74 a 8.52 b 

D D D D 

BNT 5% 0.56 1.20 

Keterangan:Bilangan pada setiap tabel umur pengamatan huruf kapital cara membaca ke bawah. Bilangan 
pada setiap tabel umur pengamatan huruf kecil cara baca ke samping. Bilangan yang diikuti 
oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%. 

 

Tabel 5 Rata-Rata Interaksi Perlakuan Macam Pupuk Kandang dan Lima Varietas Kentang pada 

Variabel Bobot Umbi Berdasarkan Grade C 

Perlakuan  Grade C  ≤ 50 g (t. ha-1) 

Varietas kentang 
P1 P2 

 (Pupuk kandang sapi) (Pupuk kandang ayam) 
V1 = GL UB 2.14 a 1.59 a  

 
C A 

V2 = GL BPTP MALANG 1.43 a 2.84 b 

 
B B 

V3 = GK UB 0.74 a 1.57 b 

 
A A 

V4 =  GK BPTP MALANG 1.36 a 1.07 a 

 
AB A 

V5 = NADIA 2.38 b 1.56 a 

 
C A 

BNT 5% 0.65 

Keterangan: Bilangan pada setiap tabel umur pengamatan huruf kapital cara membaca ke bawah. Bilangan 
pada setiap tabel umur pengamatan huruf kecil cara baca ke samping. Bilangan yang diikuti 
oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%. 

Sedangkan varietas GL BPTP Malang dan 
GK UB menunjukkan hasil yang lebih tinggi 
pada perlakuan pupuk kandang ayam Hal 
ini diduga  karena kandungan unsur hara N,  
P, dan K pada kedua pupuk kandang 
tersebut khususnya pupuk kandang ayam 
yang lebih berpengaruh dalam 
menghasilkan bobot umbi yang lebih besar 
adalah optimal khususnya fotosintesis.  

Menurut Bukit (2008), Unsur hara yang 
cukup dan berimbang yang tersedia bagi 
tanaman menyebabkan aktivitas fisiologi 
tanaman semakin meningkat khususnya 
fotosintesis. Menurut Santillan et al. (2014) 
unsur hara yang cukup dan berimbang yang 
tersedia bagi tanaman menyebabkan 
aktivitas fisiologi tanaman semakin 
meningkat khususnya fotosintesis. Dalam 
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hal ini semakin tinggi fotosintesis maka 
semakin tinggi pula kadar pati yang 
ditranlokasikan ke jaringan penyimpan 
makanan yaitu umbi. Pada tanaman 
kentang, kekurangan unsur kalium akan 
menghambat pertumbuhan tanaman 
kentang karena daun yang terbentuk 
terhambat sehingga proses fotosistesis 
yang terjadi di daun menjadi terhambat. 
Dengan terhambatnya proses fotosintesis 
maka translokasi atau pengangkutan hasil-
hasil fotosintesis juga menjadi terhambat 
yang pada akhirnya akan mengurangi hasil 
umbi kentang pada saat panen (Gunadi, 
2008). Selain itu, kekurangan unsur kalium 
pada tanaman kentang akan 
mengakibatkan ukuran rata-rata umbi 
kentang yang dipanen berkurang dan 
menghasilkan ukuran umbi kentang yang 
kecil, sehingga hasil umbi kentang yang 
dapat dipasarkan pun menjadi berkurang. 

 
KESIMPULAN 

 
Lima varietas kentang memberikan 

respon yang berbeda terhadap pemberian 
dua jenis pupuk kandang pada variabel 
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, 
diameter batang, bobot umbi per hektar, 
dan bobot umbi berdasarkan grade. Pada 
komponen pertumbuhan (tinggi tanaman, 
jumlah daun, dan diameter batang), varietas 
Nadia menunjukan hasil terbaik pada 
pemberian pupuk kandang ayam, 
sedangkan varietas GK BPTP Malang 
memberikan respon terbaik pada pemberian 
pupuk kandang sapi. Pada variabel bobot 
umbi per hektar, varietas Nadia 
memberikan respon terbaik pada pemberian 
pupuk kandang sapi maupun pupuk 
kandang ayam dengan hasil rata – rata 
mencapai 14.7 ton ha-1, namun varietas GL 
BPTP Malang, GK UB, dan GK BPTP 
Malang lebih responsif pada pemberian 
pupuk kandang sapi dengan hasil rata – 
rata masing – masing mencapai 6.23 ton 
ha-1 dan 9.59 ton ha-1 , namun varietas GK 
UB dan GK BPTP Malang lebih responsif 
terhadap pemberian pupuk kandang sapi. 
Pada Grade A (≥ 100 g) dan Grade B (50 – 
100 g), varietas Nadia menunjukkan respon 
terbaik pada pemberian pupuk kandang 
sapi maupun pupuk kandang ayam. Pada 

Grade C ( ≤ 50 g), varietas GL UB dan GL 
BPTP Malang memberikan respon yang 
lebih baik pada pemberian pupuk kandang 
ayam, sedangkan varietas Nadia 
menunjukkan respon yang lebih baik pada 
pemberian pupuk kandang sapi.  
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